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ABSTRAK 

ARDIANZA, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi Terhadap Disiplin 

Kerja Serta Dampaknya Pada Kinerja Pegawai Kantor Samsat Kota Palembang, dibawah 

bimbingan Bapak Prof. Dr. H. Sulbahri Madjir, SE, MM dan Bapak  Dr. H. Marwan Sopi, 

SE, M.M 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi Terhadap Disiplin Kerja Serta Dampaknya Pada Kinerja 

Pegawai Kantor Samsat Kota Palembang baik secara langsung Maupun secara tidak langsung. 

Populasi dalam penelitian ini seluruh Pegawai Kantor Samsat Kota Palembang sedangkan sampel 

adalah bagian dari populasi yang akan dijadikan objek penelitian. Dalam penelitian ini jumlah 

populasi adalah 87  orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Sampel 

Jenuh yaitu pengambilan sampel dilakukan secara keseluruhan dari jumlah populasi, Maka dari itu, 

penulis memilih sampel menggunakan teknik sampling jenuh karena jumlah populasi yang relatif 

kecil, yaitu sebanyak 87 orang sebagai sampel penelitian. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah dengan menggunakan metode analisis Structural Equation Model (SEM) yang 

dioperasikan melalui program Partial Least Square (PLS) 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh terhadap 

Disiplin Kerja (Y). hasil nilai P-Value adalah 0,000 ≤ 0,05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh 

Gaya Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja Kantor Samsat Kota Palembang. Budaya Organisasi 

(X2) berpengaruh terhadap Disiplin Kerja (Y). hasil nilai P-Value adalah 0,000 ≤ 0,05, sehingga 

disimpulkan terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap Disiplin Kerja Kantor Samsat Kota 

Palembang. Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh terhadap Kinerja (Z). hasil nilai  P-Value adalah 

0,000 ≤ 0,05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh  Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja 

Pegawai Kantor Samsat Kota Palembang. Budaya Organisasi (X2) berpengaruh terhadap Kinerja 

Pegawai (Z). hasil nilai P-Value adalah 0,000 ≤ 0,05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh 

Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai Pegawai Kantor Samsat Kota Palembang. Disiplin 

Kerja (Y) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Z). hasil nilai P-Value adalah 0,000 ≤ 0,05, 

sehingga disimpulkan terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai Kantor Samsat 

Kota Palembang. Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Kantor Samsat Kota Palembang 

memiliki pengaruh yang tidak langsung dengan Disiplin Kerja sebagai variabel mediasi atau variabel 

perantara dibuktikan dengan nilai P-Value adalah 0,001≤ 0,05. Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Pegawai Kantor Samsat Kota Palembang memiliki pengaruh yang tidak langsung dengan Disiplin 

Kerja sebagai variabel mediasi atau variabel perantara dibuktikan dengan nilai P-Value adalah 

0,001≤ 0,05. Nilai R2 untuk variabel laten Disiplin Kerja sebagai variabel mediasi sebesar 0,736, 

yang artinya nilai tersebut mengidentifikasi bahwa variasi Disiplin Kerja Pegawai dapat dijelaskan 

oleh variabel laten eksogen (Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi) sebesar 73,6% sedangkan 

sisanya sebesar 26,4 % dijelaskan oleh variabel lain dan nilai R2 untuk variabel laten Kinerja sebesar 

0,975, yang artinya nilai tersebut mengidentifikasi bahwa variasi Kinerja dapat dijelaskan oleh 

variabel eksogen sebesar 97,5% sedangkan sisanya sebesar 2,5% dijelaskan oleh variabel yang tidak 

terdapat dalam penelitian.. 

 Dari model yang dibangun pada penelitian ini, dan dari hasil uji hipotesis menggunakan 

Smart-PLS, maka dapat disarankan Bagi Pimpinan Kantor Samsat Kota Palembang agar dapat lebih 

meningkatkan Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi serta Kinerja yang sudah terlaksana saat 

ini, hal ini perlu diperbaiki dan dilakukan dalam upaya meningkatkan Gaya Kepemimpinan dan 

Budaya Organisasi serta Disiplin Kerja secara optimal. 

Kata kunci :  Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Disiplin Kerja, Kinerja 
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ABSTRACT 

ARDIANZA, The Influence of Leadership Style and Organizational Culture on Work Discipline 

and Its Impact on Employee Performance of the Palembang City Samsat Office, under the 

guidance of Prof. Dr. H. Sulbahri Madjir, SE, MM and Mr. Dr. H. Marwan Sopi, SE, M.M 

This study aims to determine and prove the influence of leadership style and organizational 

culture on work discipline and its impact on employee performance at the Palembang City Samsat 

office, both directly and indirectly. The population in this study were all employees of the Palembang 

City Samsat Office while the sample was part of the population that would be the object of research. 

In this study the population was 87 people. Sampling in this study using the Saturated Sample 

technique, namely sampling is carried out as a whole from the total population. Therefore, the 

authors chose the sample using a saturated sampling technique because the population is relatively 

small, namely as many as 87 people as the research sample. Data analysis used in this study is to 

use the Structural Equation Model (SEM) analysis method which is operated through the Partial 

Least Square (PLS) program. 

The results of this study indicate that, Leadership Style (X1) affects Work Discipline (Y). 

the result of the P-Value value is 0.000 ≤ 0.05, so it can be concluded that there is an influence of 

leadership style on work discipline at the Palembang City Samsat office. Organizational Culture 

(X2) affects Work Discipline (Y). the result of the P-Value value is 0.000 ≤ 0.05, so it can be 

concluded that there is an influence of Organizational Culture on the Work Discipline of the 

Palembang City Samsat Office. Leadership Style (X1) affects performance (Z). the result of the P-

Value value is 0.000 ≤ 0.05, so it can be concluded that there is an influence of Leadership Style 

(X1) on the Performance of the Employees of the Palembang City Samsat Office. Organizational 

Culture (X2) affects Employee Performance (Z). the results of the P-Value value is 0.000 ≤ 0.05, so 

it can be concluded that there is an influence of Organizational Culture on the Employee 

Performance of the Palembang City Samsat Office Employee. Work Discipline (Y) affects Employee 

Performance (Z). the result of the P-Value value is 0.000 ≤ 0.05, so it can be concluded that there 

is an influence of work discipline on the performance of the employees of the Palembang City Samsat 

Office. Leadership Style on Employee Performance of Palembang City Samsat Office has an indirect 

influence on Work Discipline as a mediating variable or an intermediary variable as evidenced by 

the P-Value value is 0.001≤ 0.05. Organizational Culture on Employee Performance of Palembang 

City Samsat Office has an indirect influence on Work Discipline as a mediating variable or an 

intermediary variable as evidenced by the P-Value value is 0.001≤ 0.05. The R2 value for the latent 

variable Work Discipline as a mediating variable is 0.736, which means that this value identifies 

that variations in Employee Work Discipline can be explained by exogenous latent variables 

(Leadership Style and Organizational Culture) of 73.6% while the remaining 26.4% is explained by 

Other variables and the R2 value for the latent variable of Performance is 0.975, which means that 

this value identifies that the variation in performance can be explained by exogenous variables of 

97.5% while the remaining 2.5% is explained by variables not in the study. 

From the model built in this study, and from the results of hypothesis testing using Smart-

PLS, it can be suggested for the Head of the Palembang City Samsat Office to further improve the 

Leadership Style and Organizational Culture and Performance that have been implemented at this 

time, this needs to be corrected and done in an effort to improve Leadership Style and 

Organizational Culture and Work Discipline optimally. 

 

Keywords: Leadership Style, Organizational Culture, Work Discipline, Performance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 Suatu organisasi didirikan karena mempunyai tujuan yang ingin dan harus 

dicapai. Organisasi Pemerintahan didirikan dengan tujuan memberikan pelayanan 

kepada setiap warga bangsa secara optimal. Pemerintah dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya dituntut untuk menghasilkan kinerja yang baik. Kinerja 

Pemerintah merupakan suatu hal yang penting masyarakat, karena pemerintah 

memiliki peran vital dan memiliki pengaruh besar terhadap kepentingan 

masyarakat. Baik atau buruknya kinerja pemerintah yang merasakan dan menilai 

adalah masyarakat, sehingga pemerintah diharapkan selalu meningkatkan kualitas 

baik kemampuan, keterampilan, kreativitas, keteladanan maupun profesionalisme.  

 Untuk mengoptimalkan kinerja pegawai dalam pemerintahan, maka 

organisai-organisasi atau lembaga-lembaga yang berada dibawah naungan 

pemerintah perlu merancang program yang mendukung terciptanya hal tersebut. 

Salah satu langkah strategis untuk mengembangkan kemampuan organisasi dalam 

melayani pemerintahan yakni upaya penyempurnaan perilaku manusia sebagai 

sumber daya yang memegang peranan penting dalam menyelenggarakan tugas-

tugas pemerintah, sehingga semua tugas dapat terlaksana secara efektif, efisien, dan 

produktif. Kinerja merupakan landasan bagi pencapaian tujuan suatu organisasi. 

Keberhasilan organisasi dalam meningkatkan kinerjanya sangat bergantung pada 

kualitas sumber daya manusia organisasi tersebut. Kinerja pegawai (pegawai) 

adalah hasil kerja secara kualitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
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melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

(Mangkunegara,2015: 34). Untuk menghasilkan kinerja yang baik maka 

dibutuhkan kinerja yang baik pula oleh seluruh pegawai yang ada di Kantor Samsat 

Kota Palembang. 

 Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Selain itu kinerja juga dapat diartikan sebagai suatu 

hasil dan usaha seseorang yang dicapai dengan adanya kemampuan dan perbuatan 

dalam situasi tertentu. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah efektifitas 

dan efisiensi, otoritas (wewenang), disiplin dan inisiatif. Pengukuran kinerja adalah 

suatu proses mengkuantifikasikan secara akurat dan valid tingkat efisiensi dan 

efektifitas suatu kegiatan yang telah terealisasi dan membandingkannya dengan 

tingkat prestasi yang direncanakan. Salah satu hal yang penting dalam pengelolaan 

tenaga kerja  atau pegawai adalah masalah prestasi kerja atau Kinerja. Kinerja 

merupakan hal yang memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan gaya 

kepemimpinan, Budaya organisasi serta Disiplin Kerja. 

Gaya Kepemimpinan mempunyai peran yang penting dalam 

mempengaruhi kinerja pegawai. Gaya Kepemimpinan sesorang akan memberikan 

dampak positif maupun negatif terhadap kinerja pegawai yang dipimpinnya, karena 

kepemimpinan merupakan kekuatan aspirasional, kekuatan semangat dan kekuatan 

moral yang kreatif, yang mampu mempengaruhi  para pegawai untuk mengubah 

sikap, sehingga sesuai dengan keinginan pemimpin. Seorang pemimpin harus dapat 

mempelajari karakter pegawainya, sehingga dapat mengevaluasi dirinya dan 
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mengetahui apakah kepemimpinannya telah sesuai dengan kemauan, kemampuan 

maupun harapan pegawai, karena kepemimpinan yang sesuai dengan harapan 

pegawai akan memberikan peran besar dalam kemajuan suatu organisasi. 

Keberhasilan kinerja organisasi tidak terlepas dari peran seorang pemimpin. 

Pemimpin adalah orang yang mempunyai tugas untuk mengarahkan dan 

membimbing bawahan dan mampu memperoleh dukungan dari bawahannya 

sehingga dapat menggerakkan mereka kearah pencapaian tujuan organisasi            ( 

Suganda, 2014 ; 13 ). dengan demikian keberhasilan seorang pemimpin dalam 

menggerakan bawahannya dalam melaksanakan visi dan misi organisasi akan 

dipengaruhi oleh Kepemimpinannya yang merupakan proses atau cara pemimpin 

menggunakan hubungan dan wewenangnya terhadap yang dipimpin. 

Budaya organisasi berkaitan dengan bagaimana pegawai memahami 

karakteristik budaya suatu organisasi, dan tidak terkait dengan apakah pegawai 

menyukai karakteristik itu atau tidak. Budaya organisasi adalah suatu sikap 

deskriptif, bukan seperti kepuasan kerja yang lebih bersifat evaluatif.  Menurut 

Coltquitt et. All. (2016 : 546) sampai saat ini telah diidentifikasikan lebih dari 50 

definisi tentang budaya organisasi. Definisi budaya organisasi sangat beragam dari 

yang bersifat secara umum yang mendefinisikannya hanya sebagai “ The way we 

do things around here” sampai dengan definisi yang sangat khusus (sfecific) dan 

rumit (complicated). Adapun salah definisinya, budaya organisasi adalah adanya 

kesamaan pengentahuan sosial dalam sebuah organisasi terhadap aturan – aturan, 

norma -  norma dan nilai – nilai yang membentuk sikap dan perilaku anggotanya.  
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Definisi ini memberikan beberapa deskrifsi atau gambaran penting mengenai 

budaya organisasi. 

Budaya organisasi juga harus mampu mengakomodasikan perubahan-

perubahan baik yang berskala domestik maupun global akibat dinamika masyarakat 

yang semakin berkembang. Budaya organisasi juga memiliki visi dan misi jauh 

kedepan. Akibatnya orang-orang yang ada di dalam organisasi tersebut proaktif, 

antisipatif khususnya pada era informasi sekarang ini yang penuh tantangan, 

peluang, dan persaingan. Dengan terciptanya budaya organisasi yang memiliki 

kemampuan budaya organisasi, maka diharapkan dapat memacu Kinerja para 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya lebih berdaya guna dan berhasil guna. 

Disiplin sangat penting untuk perkembangan perusahaan karena dapat 

dijadikan sebagai alat untuk meDisiplin Kerja agar dapat mendisiplinkan diri dalam 

melaksanakan pekerjaan baik secara perorangan maupun kelompok. Disamping itu 

disiplin bermanfaat mendidik pegawai untuk mematuhi peraturan, prosedur, 

maupun kebijakan yang ada, sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik. 

Disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang memegang peranan penting dalam 

pencapaian tujuan. Mengingat begitu pentingnya peranan disiplin kerja bagi para 

pegawai, diharapkan para pegawai harus selalu berupaya untuk menjaga dan 

meningkatkan disiplin kerja. Sebagaimana kutipan pernyataan Mangkunegara 

(2015:52) mengemukakan bahwa disiplin kerja merupakan sifat seorang pegawai 

yang secara sadar mematuhi aturan dan peraturan organisasi tertentu untuk 

mendapatkan hasil kerja dapat tercapai secara maksimal maka pegawai harus 

mempunyai kinerja yang baik. Kinerja yang baik, hasil yang didapatkan juga baik. 
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Kinerja pegawai yang optimal akan memberikan pengaruh yang besar terhadap 

keberhasilan proses pelaksanaan pekerjaan.  

Kantor Samsat Kota Palembang beralamat di Jl. POM IX No.122, Lorok 

Pakjo, Kec. Ilir Bar. I, Kota Palembang, Sumatera Selatan memiliki tugas yang 

hampir sama dengan samsat lainnya seperti penerbitan STNK dan melayani 

pembayaran pajak bermotor. Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) 

adalah suatu sistem administrasi yang dibentuk untuk memperlancar dan 

mempercepat pelayanan kepentingan masyarakat yang kegiatannya 

diselenggarakan dalam satu gedung oleh karena itu kinerja para pegawai harus lebih 

di perhatikan guna mecapai pelayanan yang berkualitas dengan menerapkan Gaya 

Kepemimpinan dan Budaya Organisasi juga memperhatikan Disiplin Kerja Kerja.  

Pencapai kinerja maksimal pegawai di Kantor Samsat Kota Palembang 

tentu dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti gaya kepemimpinan, budaya 

organisasi, dan disiplin kerja merupakan diantaranya. Masih Rendahnya Kinerja 

Pegawai, hal ini dibuktikan dengan Pegawai yang sering menunda-nunda pekerjaan 

sehingga pekerjaan tidak selesai tepat waktu , Pegawai yang sering mendapatkan 

teguran dan peringatan dari atasannya dan masih adanya kesalahan kerja yang 

dilakukan Pegawai dalam bekerja. Di Kantor Samsat Kota Palembang, kepimpinan 

dianggap belum berjalan ideal seperti pimpinan belum bisa mengoptimalkan 

potensi organisasi dan belum dapat menyesuaikan dengan tuntutan lingkungan 

eksternal. Demikian juga ada aspek usaha peningkatan kesejahteraan pegawai, 

pimpinan dianggap kurang inovatif dan terlalu kaku dalam melihat aturan. 

Kepempinan masih kurang dalam menciptakan hubungan yang harmonis sebagai 
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pimpinan, kurang mampu mempengaruhi bawahan dan pengambilan keputusan 

yang kurang dipahami oleh bawahan. Serta berdasarkan pengamatan yang telah 

dilakukan terindikasi tidak puas dengan gaya kepemimpinan yang dilakukan oleh 

pimpinan Kantor Samsat Kota Palembang. Gaya kepemimpinan yang dilakukan 

oleh pimpinan Kantor Samsat Kota Palembang terindikasi bahwa pemimpin kurang 

memberikan Disiplin Kerja kepada pegawainya untuk melaksanakan tugas dengan 

baik dan pemimpin juga kurang membantu dalam pengembangan diri pegawai 

Selain dari faktor kepemimpinan, faktor lain adalah budaya organisasi yang 

ada di Kantor Samsat Kota Palembang. Budaya organisasi yang ada di Kantor 

Samsat Kota Palembang terindikasi bahwa kurangnya dorongan untuk memiliki 

inisiatif, selain itu kurang Disiplin Kerja pegawai dalam melakukan pekerjaan yang 

dapat mempengaruhi pelayanan kepada masyarakat atau wajib pajak yang kurang 

optimal. Berdasarkan observasi awal di Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap 

(Samsat) di Kota Palembang, ditemukan beberapa masalah dalam kaitannya dengan 

budaya organisasi yaitu:  

1. Dalam hal kerjasama terlihat bahwa masih ada kurangnya respon antara 

pegawai sebagai mitra kerja contohnya dalam menanggapi permohonan 

masyarakat, pegawai yang di tempatkan untuk memberikan pelayanan 

terlihat begitu sibuk karena banyaknya permintaan dari masyarakat, tetapi 

tidak adanya inisiatif dari pegawai yang lain yang telah selesai melakukan 

pekerjaan untuk membantu rekan kerjanya itu, sehingga pekerjaan yang 

dilakukan kurang optimal, hal ini menunjukan bahwa masih kurangnya 

kerjasama antara pegawai yang lain dengan pegawai yang lainnya.  



7 
 

2. Masih adanya petugas pemberi pelayanan yang datang terlambat, bahkan 

tidak masuk kerja tanpa keterangan yang jelas, ini bisa menyebabkan 

terganggunya pemberian pelayanan kepada masyarakat selaku pemakai 

layanan.  

3. Adanya keluhan masyarakat selaku penerima layanan yang masih belum 

puas dengan pelayanan yang di berikan, serta masih ada perbedaan tingkat 

pelayanan dengan kata lain “pandang bulu” terhadap masyarakat sebagai 

penerima pelayanan.  

4. Masih adanya penyalahgunaan wewenang terkait pengurusan pembayaran 

pajak bermotor karena, adanya oknum - oknum yang tidak 

bertanggungjawab dalam menggunakan wewenang mereka untuk 

keuntungan pribadi dengan membuat jalur sendiri untuk pengurusan 

pembayaran pajak tanpa melewati prosedur, sebagai imbalannya 

masyarakat harus membayar lagi kepada oknum yang bersangkutan. 

meskipun sudah ada sanksi yang jelas namun hal ini masih cukup sering 

terjadi. 

Selanjutnya adalah disiplin kerja. Displin kerja memiliki manfaat yang 

besar, baik bagi kepentingan organisasi maupun bagi pegawai. Bagi organisasi 

yaitu terpeliharanya aturan perusahaan dan kelancaran pelaksaan tugas, sehingga 

diperoleh hasil yang optimal. Adapun bagi pegawai yaitu dapat menghasilkan 

suasana kerja yang menyenangkan sehingga menambah semangat kerja dalam 

melaksanakan pekerjaannya.  
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Kurang disiplinnya di dalam manajemen suatu perusahaan juga dapat 

mengakibatkan kerugian bahkan jatuhnya perusahaan itu sendiri (Rivai, 2015:77). 

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap 

tugas – tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat 

kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan. Rendahnya disiplin kerja akibat dari 

pemimpin yang kurang memperhatikan tugas dan hubungan kerja Pegawai. 

Fenomena yang terjadi di Kantor Samsat Kota Palembang mengenai tingkat 

kedisiplinan adalah masih banyaknya pegawai yang datang terlambat, dan pegawai 

pulang awal waktu. Hal ini merupakan salah satu masalah terhadap rendahnya 

kinerja pegawai dalam hal kedisplinan. Misalnya saja dilihat dari absensi selama 

bulan Juli-September 2020, ada sekitar 31 kali kejadian pegawai izin, dan 60 orang 

tidak masuk dengan asalan sakit serta 83 kejadian pegawai cuti. Jumlah ketidak 

hadiran karena ijin atau sakit dianggap terlalu tinggi dan tidak wajar, dan tentu bagi 

organisasi dengan basis pelayanan fakta tersebut akan sangat menghambat kinerja. 

Berikut terlampir data dalam bentuk angka, dibawah ini: 

Tabel 1.1 

Data Absensi Pegawai  

Kantor Samsat Kota Palembang Tahun 2020 

Bulan Cuti Sakit Izin Jumlah pegawai 

Juli 29 15 13 87 

Agustus 16 26 7 87 

September 38 19 11 87 

Total 83 60 31  

 Menurut pengamatan peneliti terhadap  Kantor Samsat yang ada di Kota 

Palembang, faktor Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja ini 

perlu memperoleh perhatian yang serius. Maka dari itu peneliti tertarik untuk 

mengangkat suatu judul penelitian guna menemukan kebenaran dari sebab akibat 
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dari permasalah tersebut dan untuk meningkatkan kualitas pegawai dalam bekerja 

dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 

Terhadap Disiplin Kerja Serta dampaknya Pada Kinerja Pegawai Kantor 

Samsat Kota Palembang.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Dari uraian di atas maka dapat diidentifikasi masalah pada Kantor Samsat 

Kota Palembang sebagai berikut: 

1. Masih Rendahnya Kinerja Pegawai, hal ini dibuktikan dengan Pegawai 

yang sering menunda-nunda pekerjaan sehingga pekerjaan tidak selesai 

tepat waktu , Pegawai yang sering mendapatkan teguran dan peringatan dari 

atasannya dan masih adanya kesalahan kerja yang dilakukan Pegawai dalam 

bekerja 

2. Kepempinan masih kurang dalam menciptakan hubungan yang harmonis 

sebagai pimpinan, kurang mampu mempengaruhi bawahan dan 

pengambilan keputusan yang kurang dipahami oleh bawahan. 

3. Gaya kepemimpinan yang dilakukan oleh pimpinan Kantor Samsat Kota 

Palembang terindikasi bahwa pemimpin kurang memberikan Disiplin Kerja 

kepada pegawainya untuk melaksanakan tugas dengan baik dan pemimpin 

juga kurang membantu dalam pengembangan diri pegawai 

4. Rendahnya disiplin kerja akibat dari pemimpin yang kurang memperhatikan 

tugas dan hubungan kerja Pegawai 

5. Budaya organisasi yang ada di Kantor Samsat Kota Palembang terindikasi 

bahwa kurangnya dorongan untuk memiliki inisiatif, selain itu kurang 
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disiplinnya pegawai dalam melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi 

pelayanan kepada masyarakat atau wajib pajak yang kurang optimal. 

6. Masih banyaknya pegawai yang datang terlambat, dan pegawai pulang awal 

waktu 

 

C. Batasan Masalah 

 Disebabkan adanya keterbatasan-keterbatasan dalam diri penulis, baik 

menyangkut kemampuan, waktu maupun dana dan agar fokus penelitian ini lebih 

mendalam, maka dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi tersebut di atas, 

penulis membatasi masalah yang akan diteliti, pada Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap Disiplin Kerja Serta 

dampaknya Pada Kinerja Pegawai Kantor Samsat Kota Palembang. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Dari uraian di atas, permasalahan yang hendak diteliti dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja 

Pegawai Kantor Samsat Kota Palembang. 

2. Apakah terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap Disiplin Kerja 

Pegawai Kantor Samsat Kota Palembang. 

3. Apakah terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja Pegawai 

Kantor Samsat Kota Palembang. 

4. Apakah terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja Pegawai 

Kantor Samsat Kota Palembang. 
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5. Apakah terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap kinerja Pegawai Kantor 

Samsat Kota Palembang. 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja Pegawai Kantor 

Samsat Kota Palembang. 

2. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Disiplin Kerja Pegawai Kantor 

Samsat Kota Palembang. 

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja Pegawai Kantor Samsat 

Kota Palembang. 

4. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja Pegawai Kantor Samsat Kota 

Palembang. 

5. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap kinerja Pegawai Kantor Samsat Kota 

Palembang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis maupun praktis yaitu 

sebagai berikut: 

1) Manfaat teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan tesis 

mengenai Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap 
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Disiplin Kerja dan implikasinya terhadap kinerja Pegawai Kantor Samsat 

Kota Palembang. 

2) Manfaat praktis bagi Pimpinan Kantor Samsat Kota Palembang sebagai 

bahan masukan tentang pentingnya pemimpinan dalam melaksanakan 

fungsinya. Bagi Pegawai, sebagai bahan masukan kepada para Pegawai 

bahwa Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja sangat diperlukan sehingga 

Pegawai mampu mengemas, mengelola, dan melaksanakan tugas dengan 

baik dan tercipta kinerja Pegawai yang optimal. 
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